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INDUSTRI & PERDAGANGAN

KESIAPAN JARINGAN XL : Kiri ke kanan. Group Head Home Product Marketing XL Axiata Julius Goeinawan, Head Youth

Marketing Communication Nahdiah Estu Pawestri, Head Premium Product Management Pandji Alif Faizal, Chief Corporate

Affairs Marwan O Baasir, Group Head Mass Segment Puput Hidayat, Head Strategic Operation & Automation Jhon Paber

Ompusunggu dan Group Head Corporate Communication & Sustainability Reza Mirza berfoto usai memberi pemaparan up-

date kesiapan jaringan XL Axiata dan promo spesial Ramadan dan Lebaran di Jakarta, Kamis (27/2).

 NERACA

Menteri Perdagangan
Budi Santoso mengungkap-
kan, sinergi Kementerian
Perdagangan (Kemendag)
dan Kemendes PDT bertu-
juan untuk mendukung
pencapaian Asta Cita Presi-
den Prabowo Subianto. Hal
ini terutama menyangkut
butir keenam, yaitu “Mem-
bangun  dari  Desa  dan  dari
Bawah  untuk  Pemerataan
Ekonomi  dan  Pemberan-
tasan Kemiskinan”.

“Upaya ini merupakan
langkah strategis dalam
memperkuat sinergi antara
Kemendag dan Kemendes
PDT dalam mendorong per-
ekonomian daerah, khusus-
nya di wilayah perdesaan,
sebagai mesin penggerak
utama pertumbuhan eko-

nomi nasional,”ujar Budi.
Ruang lingkup kerja

sama terdiri atas penguatan
rantai pasok dalam negeri,
pengembangan komoditas
potensial, peningkatan ke-
mampuan sumber daya
manusia, fasilitasi promosi
dan pemasaran, serta  ke-
giatan lain yang disepakati
kedua pihak.  

Kesepakatan bersama
ini berlaku selama lima ta-
hun terhitung sejak ditan-
datangani. Penandatangan-
an tersebut dilakukan ber-
samaan dengan penan-
datanganan MoU lainnya
antara Kemendes PDT dan
sejumlah instansi pemerin-
tah pusat lainnya dan badan
usaha milik negara.

Budi mengungkapkan,
melalui kolaborasi ini, pe-
merintah akan fokus pada

pemanfaatan sumber daya
bersama untuk mencip-
takan nilai tambah yang
lebih besar bagi perekono-
mian nasional. Salah satu di
antaranya,  yaitu melalui
penguatan ekosistem kewi-
rausahaan di desa, terutama
badan usaha milik desa
(BUMDes) dan usaha
mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), agar dapat ber-
saing di pasar global.

“Desa memiliki keka-
yaan alam dan produk ung-
gulan yang dapat bersaing di
pasar global. Produk hasil
pertanian yang berkualitas
tinggi, kerajinan tangan,
dan produk olahan makan-
an tradisional menjadi ko-
moditas ekspor yang men-
janjikan. Di sinilah peran
strategis BUMDes, sebagai
lembaga ekonomi yang di-
miliki dan dikelola masya-
rakat desa, untuk mengop-
timalkan potensi tersebut,”
terang Budi.

Sementara itu, Budi me-
lanjutkan, UMKM memiliki
peran fundamental dalam
menggerakkan perekono-
mian Indonesia dan berpo-
tensi dapat mempercepat
pertumbuhan ekspor na-
sional. UMKM memberikan

kontribusi terhadap produk
domestik bruto (PDB) sebe-
sar 61 persen atau senilai
Rp9.580 triliun. 

“Kami harap, ekspor
dari UMKM dapat berkon-
tribusi terhadap target pe-
ningkatan ekspor pada 2025
dengan proyeksi pening-
katan ekspor sebesar 7,1
persen,” tambah Budi. 

Budi mengapresiasi se-
luruh pihak yang telah ber-
kontribusi dalam penyu-
sunan kesepakatan bersama
ini.  Diharapkan, komitmen
dan kerja sama yang telah
terjalin dapat menjadi fon-
dasi penting dalam mem-
perkuat upaya bersama
memperluas akses produk
Indonesia ke pasar global. 

Selain itu, Budi berha-
rap upaya dapat mendorong
pertumbuhan ekspor, baik
melalui BUMDes maupun
UMKM yang tersebar di
75.753 desa seluruh Indo-
nesia. 

“Mari kita jadikan
BUMDes dan UMKM motor
penggerak ekonomi yang
tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat,
tetapi juga berkontribusi
positif bagi perekonomian
nasional,” jelas Budi.   gro

Desa Ekspor Berdayakan
Ekonomi Rakyat Dikembangkan
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Jakarta – Indonesia
punya potensi produksi
pangan yang besar untuk
swasembada dan feeding
the world. Namun, kinerja
sektor pangan kurang baik
akibat adanya berbagai
tantangan yang ada. Pada-
hal, Pangan merupakan ke-
butuhan dasar manusia
karena menentukan kese-
hatan dan kecerdasan.

Menurut Menteri KKP
2001-2004 dan Anggota
Komisi IV DPR RI Prof.
Rokhmin Dahuri, pangan
merupakan kebutuhan
dasar manusia yang paling
hakiki, karena sangat me-
nentukan kesehatan dan
kecerdasannya.  Dalam
jangka panjang, kekuran-
gan pangan di suatu negara
akan mewariskan generasi
yang lemah, kurang cerdas,
dan tidak produktif. 

“Dengan kualitas SDM
semacam ini, tidaklah
mungkin sebuah bangsa
bisa maju dan sejahtera,”
kata Rokhmin dalam Focus
Group Discussian Panen
News ‘Pangan Berdaulat,
Nusantara Kuat’ di Jakarta. 

Karena itu sangat tepat,
lanjut Rokhmin, bila Presi-
den RI pertama, Dr.Ir. Soe-
karno saat berpidato pada

peletakan batu pertama
pembangunan Gedung
Fakultas Pertanian UI di
Bogor pada 27 April 1952
melontarkan pernyataan
profetik, bahwa ‘Urusan
Pangan adalah Hidup-
Matinya Sebuah Bangsa’. 

“Pernyataan itu kemu-
dian terlegitimasi oleh hasil
penelitian FAO (2000) yang
mengungkapkan, bahwa
negara dengan penduduk
lebih dari 100 juta orang
akan sulit atau tidak mung-
kin bisa maju, makmur, dan
berdaulat, bila kebutuhan
pangannya bergantung pa-
da impor,” lanjut Rokhmin. 

Sementara itu, kata
Rokhmin, Perubahan Iklim
Global yang mengancam
produksi pangan dunia,
dan tensi geopolitik yang
kian meruncing seperti
perang Rusia vs. Ukraina
dan invasi Israel terhadap
Palestina yang telah men-
disrupsi rantai pasok pan-
gan global; semakin men-
empatkan urusan pangan
sebagai tantangan eksisten-
sial kemanusiaan. 

Semakin banyak negara
pengekspor pangan seperti
Rusia, India, Kanada, dan
Thailand mulai menyetop
ekspor pangannya, demi
mengamankan kebutuhan
pangan domestiknya. 

Sebagai negara bahari
dan agraris tropis terbesar
di dunia dengan lahan
darat dan perairan yang su-
bur, mestinya Indonesia
bukan hanya dapat ber-
swasembada pangan, te-
tapi juga menjadi pengek-
spor pangan ke seluruh
dunia – feeding the world.

“Ironisnya, alih-alih ber-
daulat pangan, Indonesia
justru memiliki indeks keta-
hanan pangan yang rendah,
semakin bergantung pada
pangan impor, dan mayori-
tas petani serta nelayan nya
masih miskin. Kita menjadi
bangsa pengimpor pangan
terbesar di dunia,” kata
Rokhmin. 

Rokhmin menegas-
kan, setiap tahun Indone-
sia mengimpor sedikitnya
3 juta ton beras, 5 juta ton
gula, 1,5 juta ton kedelai, 2,3
juta ton jagung, 8 juta ton
gandum, 0,5 juta ton ba-
wang putih, 1 juta ekor sapi,
dan 2,8 juta ton garam.
Sekitar 70 persen buah-
buahan yang beredar di
pasar-pasar di Nusantara
berasal dari impor. 

“Kerugian yang ditim-
bulkan akibat ketergantun-
gan kita pada pangan im-
por pun bukan alang kepa-
lang. Mulai dari pengham-
buran devisa, memargin-

alkan petani dan nelayan,
memandulkan sektor per-
tanian, gizi buruk, rendah-
nya kemampuan literasi
sampai dengan kedodor-
annya daya saing bangsa,”
tegas Rokhmin.

Menurut Rokhmin,
akar masalah pangan pe-
nyebab paradoks di bidang
pangan sangat kompleks
dan bersifat multidimensi.
Pangan sebagai sebuah sis-
tem, pada subsistem pro-
duksi (on-farm) nya meng-
hadapi masalah serius
berupa semakin menyu-
sutnya lahan pertanian ak-
ibat alih fungsi menjadi
kawasan industri, pemuki-
man, infrastruktur, dan
penggunaan lahan lainnya. 

Mayoritas petani, nela-
yan, peternak, dan produ-
sen pangan lainnya ber-
skala usaha kecil dan mikro
serta menjalankan usaha
nya secara tradisional. Unit
usahanya tidak memenuhi
economy of scale, tidak
menggunakan teknologi
budidaya yang terbaik dan
mutakhir, tidak mener-
pakan ISCM (Integrated
Supply Chain Manage-
ment System), dan tidak
mengindahkan prinsip-
prinsip pembangunan ber-
kelanjutan yang ramah
lingkungan.  gro

Indonesia Berpotensi untuk Swasembada Pangan

Jakarta – Menteri Perdagangan Budi Santoso
bersama Menteri  Desa  dan Pembangunan
Daerah Tertinggal (PDT) Yandri Susanto
menandatangani nota kesepahaman (MoU)
tentang  “Pemberdayaan  Ekonomi  Masyarakat
Melalui  Pengembangan Desa Ekspor”.
PenandatangananMoU dilaksanakan di kantor
Kemendes PDT, Jakarta pada Kamis, (27/2).
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Jakarta - Indonesia me-
miliki visi Indonesia Emas
2045 yaitu salah satunya
menjadi negara maju den-
gan PDB terbesar ke lima
dunia, sehingga harus men-
goptimalkan bonus demo-
grafi yang dimiliki melalui
pembangunan sumber da-
ya manusia (SDM) dan pe-
ngembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Na-
mun masih ada kendala
yang dihadapi, salah satun-
ya adalah produktivitas
tenaga kerja Indonesia yang
masih tertinggal jika diban-
dingkan negara-negara te-
tangga di ASEAN, yang apa-
bila dilihat dari sudut pan-
dang sektoral bahwa lebih
dari dua pertiga pekerja
Indonesia bekerja di sektor
dengan produktivitas ren-
dah seperti jasa perdagan-
gan, jasa lainnya, dan per-
tanian.

“Untuk itu, diperlukan
arah strategi dalam men-
dorong produktivitas na-
sional, dengan fokus pada
menggeser atau me-realo-
kasi input produksi, terma-
suk SDM, ke sektor produk-
si strategis yang lebih pro-
duktif, dan meningkatkan
output yang dihasilkan seti-
ap unit input produksi ter-
utama dengan meningkat-
kan produktivitas SDM,” ujar
Deputi Bidang Koordinasi
Industri, Ketenagakerjaan,
dan Pariwisata Kementerian
Koordinator Bidang Pere-
konomian, Moh. Rudy
Salahuddin di Jakarta.

Perlu upaya bersama
untuk mendorong produk-
tivitas nasional melalui per-
tumbuhan industri dan pe-
nyiapan tenaga kerja yang
berdaya saing, termasuk di
sektor elektronik yang me-
rupakan salah satu industri
prioritas. Pertumbuhan
sektor industri elektronik di

2024 yaitu sebesar 6,16%,
dengan kontribusi industri
elektronika terhadap PDB
nasional cenderung stabil
dalam lima tahun terakhir.

Sebagian besar tenaga
kerja di sektor elektronik
memerlukan keterampilan
tertentu dengan latar be-
lakang pendidikan setara
SMA/SMK ke atas. Hal ini
menjadikan penyediaan te-
naga kerja terampil di sektor
ini mempunyai tantangan
tersendiri karena keterse-
diaan angkatan kerja Indo-
nesia masih didominasi
pekerja dengan keterampi-
lan rendah (low-skill work-
er) atau berpendidikan SMP
ke bawah yakni sekitar 54%
dari total tenaga kerja di
Indonesia.

Untuk itu, diadakan
Proyek METI Skill yang me-
rupakan proyek ILO Indo-
nesia bersama Ministry of
Economy, Trade and
Industry (METI) Jepang

yang berfokus pada pe-
ngembangan keterampilan
dan mendorong perilaku
bisnis yang bertanggung
jawab (responsible business
conduct) dalam mening-
katkan produktivitas tenaga
kerja di sektor elektronik.
Proyek ILO METI Skill ini se-
jalan dengan prioritas di sek-
tor elektronik Indonesia den-
gan mengembangkan dan
menarik investasi pada in-
dustri semikonduktor, agar
Indonesia dapat terlibat aktif
dalam rantai pasok global.

Deputi Rudy menyam-
paikan rasa terima kasih dan
apresiasi yang besar kepada
ILO dan Pemerintah Jepang
yang telah menginisiasi
METI Skills pada sektor elek-
tronika di Indonesia yang te-
lah berjalan sejak April 2023,
dan juga kepada perwakilan
tripartit yang turut terlibat
aktif pada proses pelaksana-
an hingga diseminasi akhir
proyek tersebut.  gro

Pembangunan SDM Tingkatkan Produktivitas Industri
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H a k  M i l i k  N o . 1 2 /  
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G u n a w a n  L e t a k
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PENGUMUMAN
PENGURANGAN  MODAL

PT LSP  AGRIBISNIS  AMBISSI

Bogor, 27 Februari 2025
 Direktur

PT LSP Agribisnis Ambissi

Direksi PT LSP Agribisnis Ambissi
(“Perseroan”), berkedudukan di Kota Bogor,
dengan ini mengumumkan hasil keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2025,
telah menyepakati dan memutuskan :

Menyetujui pengurangan Modal Disetor
dalam Perseroan dari sebelumnya sebesar
Rp. 787.300.000,- (tujuh ratus delapan puluh
tujuh juta tiga ratus ribu rupiah) menjadi
Rp.724.300.000,- (tujuh ratus dua puluh
empat juta tiga ratus ribu rupiah).

1.

Bagi pihak-pihak yang berkeberatan atas
keputusan Perseroan, maka sesuai dengan
ketentuan Pasal 45 UU Nomor 40 Tahun 2007
Tentang Perseroan Terbatas dapat mengajukan
keberatan kepada Perseroan dengan tembusan
disampaikan kepada Kementerian Hukum
Republik Indonesia dalam jangka waktu 60 hari
sejak tanggal Pengumuman ini.

PENGUMUMAN
Memenuhi ketentuan UU no.40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan 
ini diumumkan kepada semua pihak 
bahwa pemegang saham PT TEMAN 
SOLUSI ALIHDAYA, berkedudukan di 
Kabupaten Bogor ("PERSEROAN), akan 
melaksanakan penjualan atas sebagian 
besar/seluruh sahamnya.
Bagi pihak manapun yang memiliki 
tagihan terhadap PERSEROAN atau 
keberatan terhadap penjualan sebagian 
besar/seluruh saham tersebut, mohon 
dapat segera menyampaikan secara 
tertulis dengan bukti-bukti yang sah 
dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari 
hari kalender sejak tanggal pengumuman 
ini ke alamat: PT Teman Solusi Alihdaya, 
Vertihome Cibinong, Kel Cibinong, Kec 
Cibinong, Kab Bogor, Prov Jawa Barat. 
Terima kasih atas perhatiannya.
Kabupaten Bogor, tanggal 27 Februari 2025, 
Direksi PT TEMAN SOLUSI ALIHDAYA

TEMAN SOLUSI ALIHDAYA
1X50 mmkl

Ukuran  : 7 kolom x 230 mm
Media  : Neraca
Tgl. Muat  : 28 FEBRUARI 2025 
File  : D2

PT. VICTORIA INSURANCE,Tbk 
LAPORAN KEUANGAN

Kantor Pusat : Gedung Graha BIP lantai 3A 
  Jl. Jendral Gatot Subroto Kav.23 Jakarta Selatan
Telepon : (021) 50992940 (Hunting) Fax : (021) 50992941    
Web Site :  www.victoriainsurance.co.id     
E-mail Address :  corsec@victoriainsurance.co.id

Jakarta, 28 Februari 2025
  

Direksi
PT. VICTORIA INSURANCE Tbk

URAIAN URAIAN

LAPORAN LABA - RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dalam Jutaan Rupiah)

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 DES 2024

31 DES 2024 31 DES 2023 31 DES 202331 DES 2024

31 DES 2023 1.  PT. Reasuransi Nusantara Makmur
2.  PT. Reasuransi Indonesia Utama 
3.  PT. Tugu Reasuransi Indonesia
4.  PT. Indoperkasa Suksesjaya Reasuransi
5.  PT. Asuransi Sinar Mas
6.  General Insurance Corporation of India

REASURADUR UTAMA 
NAMA REASURADUR

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama  : Sulistijowati
Komisaris Independen  : Tomi Parisianto Wibowo
Komisaris Independen  : Jimmy Paulus Watulingas
DIREKSI
Direktur Utama  : Suwandi Suharto
Direktur Independen  : Drs. Fatchurhuda
Direktur Kepatuhan  : Rosalina Gunawan

DIREKSI DAN KOMISARIS

TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN
PER 31 Desember 2024 DAN 2023

(Dalam jutaan rupiah)
Keterangan

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN -TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Jutaan Rupiah)

Modal Saham
Tambahan modal 

disetor

Keuntungan (kerugian) 
dari pengukuran 

kembali aset keuangan 
diukur pada nilai wajar 

melalui penghasilan 
komprehensif lain

ditentukan 
penggunaannya

Saldo Laba

tidak ditentukan 
penggunaannya

Jumlah  
Ekuitas

Saldo per 1 Januari  2023                        146.057  178   (7.778 )  17.000  31.078   186.535 
Laba tahun berjalan                                    -                 -   -                      -                6.479       6.479 
Keuntungan dari pengukuran kembali aset keuangan 
 diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
 komprehensif lain                                    -                 -    (32.515 ) -                       -    (32.515 )
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja jangka panjang -                 -    -                      -                      (5 )  (5 )
Pembagian deviden tunai                                    -                 -    -                      -              (6.865 )  (6.865 )
Pembentukan cadangan umum                                    -                 -    -               1.000  (1.000 )  - 
Saldo per 31 Desember 2023                        146.057  178   (40.293 )  18.000  29.687  153.629 
Laba tahun berjalan                                    -                 -    -                      -                7.006  7.006 
kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan diukur 
 pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain  -                 -    (8.535 )  -    -       (8.535 )
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja jangka panjang  -                 -    -                      -                     15  15 
Saldo per 31 Desember 2024                        146.057  178   (48.828 )  18.000  36.708   152.115

A.  Tingkat Solvabilitas    
 a. Aset Yang Diperkenankan 231.357   228.145 
 b. Kewajiban 90.986   89.306 
 c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 140.371   138.839 
B. Jumlah Modal Minimum Berbasis Risiko 
 (MMBR) 22.108   26.132 
C.  Kelebihan ( kekurangan ) Batas Tingkat 
 Solvabolitas  118.263   112.707 
D. Rasio Pencapaian 635%  531%
  Informasi Lainnya
A. Jumlah Dana Jaminan  20.000   20.000 
B. Rasio Likuiditas   264%  271%
C. Rasio Kecukupan Investasi  1168%  1160%
D. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 
 Pendapatan Premi Neto 13%  14%
E. Rasio Beban(Klaim,Usaha dan Komisi)  
 terhadap Pendapatan Premi 98%  101%

Keterangan
1.  Penyajian Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain disesuaikan dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku 

umum.
2.  Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.
3.  MMBR = Modal Minimum Berbasis risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang di tetapkan yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.
4. Sesuai dengan Pasal 3 ayat 3 POJK Nomr 71/POJK.05/2016 Tanggal 23 Desember 2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio 

pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 120 %.
Catatan
1.  Tahun buku 2024 dan 2023 Diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono dan Rekan dengan pendapat “Wajar Tanpa Modifikasian”
2.  Cadangan Teknis tahun 2024 dihitung oleh Aktuaris Internal dan 2023 dihitung oleh  Kantor Konsultan Aktuaris Setya Gunawan (Register PAI No. 20011027) 
3. Kurs pada tanggal 31 Desember 2024 USD 16.162,-
4.  Kurs pada tanggal 31 Desember 2023 USD 15.416,-

LIABILITAS DAN EKUITASASET 31 Des 2024 31 Des 202431 Des 2023 31 Des 2023

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Jutaan Rupiah)

I. LIABILITAS  
A. Utang  
1 Utang Klaim                  445   121 
2 Utang Reasuransi             26.593               20.038 
3 Utang Komisi               2.554                 2.733 
4 Utang Pajak                  538                    168 
5 Beban Akrual               2.587                 2.700 
6 Utang Lain               5.843                 5.939 
7 Jumlah Liabilitas (1 sd 6)             38.560               31.699 
B. LIABILITAS KONTRAK ASURANSI  
8 Cadangan Premi                5.189               17.110 
9 Cadangan Premi Yang Belum Merupakan 
 Pendapatan             40.327               31.305 
10 Cadangan Klaim               6.876                 9.161 
11 Cadangan Atas Risiko Bencana (Catastrophic)                    34                      31 
12 Jumlah Liabilitas Kontrak (8 s/d 11) 52.426   57.607 
13 Jumlah Liabilitas (7 + 12) 90.986  89.306 
II. EKUITAS  
14 Modal Disetor           146.057             146.057 
15 Agio Saham                  178                    178 
16 Saldo Laba (Rugi)             54.708               47.687 
17 Komponen Ekuitas Lainnya           (48.828 )            (40.293 )
18 Jumlah Ekuitas (14 s/d 17) 152.115             153.629 
19 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13+18)           243.101   242.935

I. INVESTASI  
1 Deposito Berjangka                      39.003   50.383 
2 Saham                      52.114   58.382 
3 Obligasi dan Medium Term Notes                      32.381   14.249 
4 Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin 
 oleh Pemerintah                      38.217   34.527 
5 Surat Berharga yang diterbitkan atau 
 dijaminkan oleh BI                              -     -   
6 Unit Penyertaan Reksadana                              -     -   
7 Penyertaan Langsung                             40   40 
8 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah 
 dengan Bangunan untuk Investasi                              -     -   
9 Pinjaman Hipotik                              -     -   
10 Investasi Lain                              -     -   
11 Jumlah Investasi (1 s/d 10) 161.755  157.581 
II. BUKAN INVESTASI  
12 Kas dan Bank                        1.255   3.162 
13 Piutang Premi Penutupan Langsung                      25.637   20.878 
14 Tagihan Reasuransi                        6.131   5.658 
15 Aset Reasuransi                      41.474   46.597 
16 Tagihan hasil investasi                        1.199   766 
17 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah 
 dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -  - 
18 Aset Tetap Lain                        1.305   1.817 
19 Aset Hak Guna                        2.570   3.552 
20 Aset Lain                        1.775  2.924 
21 Jumlah Bukan Investasi (12 s/d 20) 81.346  85.354 
22 Jumlah Aset (11 + 21) 243.101  242.935

1 PENDAPATAN UNDERWRITING 
2 Premi Bruto 
3 a. Premi Penutupan Langsung  123.973   125.313 
4 b. Premi Penutupan Tidak Langsung  -  -   
5 c. Komisi Dibayar                                           5.896   5.859 
6 Jumlah Premi Bruto (3+4-5)                        118.077  119.454 
7 Premi Reasuransi 
8 a. Premi Reasuransi Dibayar                                        68.397   75.454 
9 b. Komisi Reasuransi Diterima  5.739   4.625 
10 Jumlah Premi Reasuransi (8-9)                        62.658  70.829 
11 Premi Neto (6-10)                         55.419        48.625 
12 Penurunan (Kenaikan ) Cadangan Premi dan 
 CAPYBMP  
13 a. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi  (437 )  (98 )
14 b. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP                         (325 )  2.017 
15 Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan 
 CAPYBMP         (762 )  1.919 
16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15)  54.657  50.544 
 
17 Pendapatan Underwriting Lain Neto  -  -   
18 PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17)  54.657  50.544 
19 BEBAN UNDERWRITING 
20 Beban Klaim 
21 a. Klaim Bruto                                        43.975   71.953 
22 b. Klaim Reasuransi                                           5.379   35.135 
23 c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim  (819 )  (2.254 )
24 Jumlah Beban Klaim (21-22+23)  37.777   34.564 
25 Beban Underwriting Lain Neto 2.371   1.950 
26 BEBAN UNDERWRITING (24+25)                         40.148  36.514 
27 HASIL UNDERWRITING (18-26)                         14.509  14.030 
28 Hasil Investasi                                            7.218   7.064 
29 Beban Usaha 
30 a. Beban Pemasaran                                              443   696 
31 b. Beban Umum dan Administrasi  15.006   14.608 
32 Jumlah Beban Usaha (30+31)  15.449   15.304 
33 LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (27+28-32)  6.278  5.790 
34 Hasil (Beban) Lain                                             1.158   488 
35 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (33+34)  7.436  6.278 
36 Manfaat (beban) Pajak                                            (430 )  201 
37 LABA SETELAH PAJAK (35+36)                          7.006   6.479 
38 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN                       (8.521 )  (32.520 )
39 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF  
 (37+38)  (1.515 )  (26.041 )

A SALDO AWAL KAS-BANK                                 3.162  6.225 
 
B ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
 Arus Kas Masuk 
 1 Premi                            119.264  131.843 
 2 Klaim Reasuransi                                 4.906  33.048 
 3 Komisi                                 5.739  4.625 
 4 Lain-lain                                 1.077               - 
 Jumlah Arus Kas Masuk                            130.986  169.516 
 Arus Kas Keluar 
 1 Premi Reasuransi                               61.842  74.648 
 2 Klaim                               43.627  77.962 
 3 Komisi                                 6.076  6.513 
 4 Biaya-biaya                               14.240  13.384 
 5 Pajak penghasilan badan                                        2  5 
 6 Lain-lain                                       -    265 
 Jumlah Arus Kas Keluar                            125.787  172.777 
 JUMLAH ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
 OPERASI  5.199  (3.261 )
 
C ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
 Arus Kas Masuk 
 1 Hasil Investasi Neto                                 6.785  8.882 
 2 Pencairan Investasi                            128.001  290.728 
 3 Penjualan Aktiva Tetap                                        6  0,4 
 4 Lain-lain                                       -              -   
 Jumlah Arus Kas Masuk                            134.792  299.610 
 
 1 Penempatan Investasi                            140.711  290.573 
 2 Pembelian Aktiva Tetap                                      58  87 
 3 Lain-lain                                       -              -   
 Jumlah Arus Kas Keluar                            140.769  290.660 
 JUMLAH ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
 INVESTASI                               (5.977 )  8.950 
 
D ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
  Arus Kas Masuk 
 1 Pinjaman Subordinasi                                       -              -   
 2 Setoran Modal                                       -              -   
 3 Lain-lain                                       -              -   
 Jumlah Arus Kas Masuk                                       -              -   
 Arus Kas Keluar 
 1 Pembayaran deviden                                       -        6.865 
 2 Pembayaran Pinjaman Subordinasi  -              -   
 3 Lain-lain                                 1.129       1.887 
 Jumlah Arus Kas Keluar                                 1.129       8.752 
 JUMLAH ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
 PENDANAAN                               (1.129 )  (8.752 )
 
E SALDO AKHIR KAS-BANK ( A+B+C+D )  1.255       3.162

Dengan ini diberitahukan bahwa              
PT DIGITAL SIGMA TEKNOLOGI dan 
HOSANNA ANVERDO WALUYANTO 
secara bersama-sama akan membeli 
lebih dari 50 % (lima puluh persen) 
saham yang telah ditempatkan dan 
disetor dalam PT GRAHADI KAPITA 
INDONESIA, berkedudukan di Jakarta 
Selatan.

Bagi para pihak yang berkeberatan 
dengan pembelian saham tersebut, 
harap menyampaikan keberatannya 
kepada PT GRAHADI KAPITA 
INDONESIA, beralamat di Plaza 
Aminta, Jl. TB. Simatupang Kav. 10, 
RT. 006, RW. 014, Kelurahan Pondok 
Pinang, Kecamatan Kebayoran Lama, 
Jakarta Selatan 12310, dalam waktu 
14 hari terhitung sejak pengumuman ini.

Pengumuman ini dilakukan untuk 
memenuhi Pasal 127 Undang-Undang 
No. 40 Th. 2007 tentang Perseroan 
Terbatas.

Jakarta, 28 Februari 2025
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